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Abstrak   

Bencana hidrometeorologi di Aceh meningkatkan kompleksitas pelayanan di 
Instalasi Gawat Darurat (IGD), sehingga diperlukan penguatan kapasitas 
perawat emergensi dalam menghadapi situasi krisis. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan, resiliensi, dan penerapan sasaran 
keselamatan pasien melalui pelatihan bagi 30 perawat emergensi di Kabupaten 
Pidie Jaya. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi interaktif, berbagi 
pengalaman, studi kasus, simulasi, serta evaluasi menggunakan pre-test dan 
post-test. Hasil menunjukkan peningkatan rerata nilai pengetahuan dari 81,3 
menjadi 92,4. Peserta juga aktif mendiskusikan pengalaman menghadapi 
bencana serta berpartisipasi dalam simulasi penerapan sasaran keselamatan 
pasien. Kegiatan ini memperkuat kesiapsiagaan perawat, mendorong 
terbentuknya budaya keselamatan pasien, dan menjadi strategi pengembangan 
kapasitas tenaga kesehatan untuk meningkatkan ketangguhan pelayanan 
keperawatan di daerah rawan bencana. 

   Kata Kunci: Bencana Hidrometeorologi, Resiliensi Perawat, Perawat Emergensi, 
Sasaran Keselamatan Pasien, Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Abstract  

Hydrometeorological disasters in Aceh have increased the complexity of 
emergency care services, highlighting the need to strengthen the capacity of 
emergency nurses in responding to crisis situations. This community service 
program aimed to enhance nurses' knowledge, resilience, and implementation of 
patient safety goals through training involving 30 emergency nurses in Pidie Jaya 
Regency. The program employed lectures, interactive discussions, experience 
sharing, case studies, simulations, and pre-test and post-test evaluations. The 
results demonstrated an improvement in the mean knowledge score from 81.3 to 
92.4. Participants actively shared their experiences in managing disaster 
situations and were actively engaged in simulations of patient safety goal 
implementation. This program strengthened nurses’ preparedness, promoted a 
culture of patient safety, and served as a capacity-building strategy to improve 
the resilience of nursing services in disaster-prone areas.   

   Kata Kunci: Hydrometeorological Disaster, Nurse Resilience, Emergency Nurses, 
Patient Safety Goals, Community Service. 

PENDAHULUAN 

Bencana hidrometeorologi merupakan salah satu ancaman utama 

terhadap sistem pelayanan kesehatan, terutama di negara berkembang seperti 

Indonesia yang memiliki kerentanan geografis tinggi. Peningkatan frekuensi dan 
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intensitas banjir, curah hujan ekstrem, serta badai akibat perubahan iklim telah 

memengaruhi kapasitas sistem kesehatan dalam memberikan pelayanan yang 

optimal (BNPB, 2024; CRED, 2023). Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh, 

termasuk wilayah yang memiliki risiko tinggi terhadap bencana 

hidrometeorologi (BNPB, 2021). Kondisi tersebut menuntut fasilitas pelayanan 

kesehatan, khususnya Instalasi Gawat Darurat (IGD), untuk tetap mampu 

memberikan pelayanan yang bermutu dengan mengutamakan keselamatan 

pasien sesuai Standar Akreditasi Rumah Sakit (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2017; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024; ). 

Dalam situasi bencana, perawat emergensi berperan penting dalam 

mempertahankan kontinuitas pelayanan di tengah lonjakan jumlah pasien, 

keterbatasan sumber daya, serta tingginya tekanan kerja. Kondisi tersebut 

menuntut kemampuan resiliensi agar perawat mampu beradaptasi, mengelola 

stres, dan mempertahankan kinerja profesional selama penanganan bencana 

(Hudgins, 2016; Labrague & de los Santos, 2021). Resiliensi yang baik juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan, penurunan burnout, 

serta pengurangan risiko kesalahan yang dapat mengancam keselamatan pasien 

(Biddle et al., 2020; Henshall et al., 2020; Khalil et al., 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penguatan kapasitas tenaga 

kesehatan dalam menghadapi bencana perlu dilakukan melalui pendekatan yang 

komprehensif. Resiliensi psikologis perlu diintegrasikan ke dalam kebijakan dan 

program pelatihan kesiapsiagaan bencana untuk meningkatkan kesejahteraan 

mental serta efektivitas tenaga kesehatan dalam merespons situasi krisis 

(Oktaviana et al., 2025). Selain itu, kesiapsiagaan perawat dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan berkelanjutan, simulasi bencana, penguatan kompetensi, serta 

dukungan organisasi yang memadai (Gressia & Husaini, 2026). Pendekatan 

tersebut tidak hanya meningkatkan kompetensi klinis, tetapi juga memperkuat 

kemampuan adaptasi dan penerapan prinsip keselamatan pasien selama kondisi 

darurat. 

Meskipun kebutuhan penguatan kapasitas tenaga kesehatan semakin 

meningkat, implementasi pelatihan yang berfokus pada resiliensi perawat dan 

keselamatan pasien di rumah sakit, khususnya pascabencana, masih relatif 

terbatas. Berdasarkan hasil koordinasi dengan mitra, pelatihan peningkatan 

kapasitas bagi perawat emergensi di Kabupaten Pidie Jaya terakhir dilaksanakan 

sekitar tiga tahun yang lalu. Kondisi ini menunjukkan masih adanya kesenjangan 

dalam upaya pembaruan pengetahuan dan keterampilan perawat untuk 

menghadapi tantangan bencana hidrometeorologi yang semakin kompleks. Oleh 

karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan 

agar kompetensi, kesiapsiagaan, dan kemampuan adaptasi perawat tetap 

terpelihara sesuai dengan perkembangan risiko bencana dan standar 

keselamatan pasien. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas perawat emergensi di 
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Kabupaten Pidie Jaya melalui pelatihan resiliensi dan implementasi Sasaran 

Keselamatan Pasien. Program ini diharapkan mampu memperkuat 

kesiapsiagaan perawat, meningkatkan mutu pelayanan keperawatan, serta 

mendukung terwujudnya pelayanan kesehatan yang tangguh, adaptif, dan 

berorientasi pada keselamatan pasien dalam menghadapi bencana 

hidrometeorologi. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode 

pelatihan yang dipadukan dengan pendidikan masyarakat untuk meningkatkan 

kapasitas perawat emergensi dalam menghadapi bencana hidrometeorologi. 

Sasaran kegiatan adalah 30 perawat yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat 

(IGD) rumah sakit di Kabupaten Pidie Jaya, Aceh. Pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan identifikasi kebutuhan melalui koordinasi dengan pihak rumah sakit 

untuk mengetahui tantangan yang dihadapi perawat dalam penanganan 

bencana. Selanjutnya dilakukan penyusunan materi pelatihan yang mencakup 

konsep resiliensi perawat, strategi membangun resiliensi individu dan tim, serta 

implementasi enam Sasaran Keselamatan Pasien pada kondisi darurat bencana 

sesuai standar akreditasi rumah sakit. 

Metode pembelajaran meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

berbagi pengalaman (experience sharing), studi kasus, dan simulasi penerapan 

Sasaran Keselamatan Pasien dalam skenario bencana hidrometeorologi. Melalui 

simulasi, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan komunikasi 

efektif, identifikasi pasien, keamanan pemberian obat, pencegahan infeksi, 

pencegahan risiko pasien jatuh, serta koordinasi tim dalam situasi kedaruratan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan pre-test dan post-

test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan setelah 

pelatihan. Selain itu, observasi partisipatif digunakan untuk menilai keterlibatan 

peserta selama diskusi, berbagi pengalaman, dan simulasi. Data hasil evaluasi 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan 

post-test serta mendeskripsikan partisipasi peserta selama pelaksanaan kegiatan 

sebagai indikator keberhasilan program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kabupaten 

Pidie Jaya, Aceh, dengan melibatkan 30 perawat emergensi yang bertugas di 

Instalasi Gawat Darurat (IGD). Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan 

mulai dari pre-test, penyampaian materi, diskusi interaktif, berbagi pengalaman 

(experience sharing), studi kasus, simulasi penerapan Sasaran Keselamatan Pasien, 

hingga post-test. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rerata nilai pengetahuan peserta 

meningkat dari 81,3 menjadi 92,4, atau meningkat 11,1 poin (13,7%). Peningkatan 

tersebut sejalan dengan hasil observasi selama pelatihan, di mana peserta 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, berbagi pengalaman penanganan bencana, 
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serta mampu menerapkan prinsip Sasaran Keselamatan Pasien pada sesi 

simulasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai resiliensi perawat dan implementasi Sasaran 

Keselamatan Pasien dalam penanganan bencana hidrometeorologi. 

Selain peningkatan pengetahuan, observasi selama kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta berpartisipasi secara aktif dalam setiap sesi 

pembelajaran. Pada sesi experience sharing, beberapa peserta menyampaikan 

pengalaman nyata saat memberikan pelayanan keperawatan pada kejadian 

banjir dan bencana hidrometeorologi di wilayah Aceh. Diskusi tersebut 

memperlihatkan berbagai tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber 

daya, peningkatan jumlah pasien, kelelahan fisik dan psikologis, serta 

pentingnya komunikasi tim dalam mempertahankan mutu pelayanan. Kegiatan 

berbagi pengalaman ini juga menjadi media refleksi bagi peserta untuk saling 

bertukar strategi dalam membangun resiliensi individu maupun tim. 

Pada sesi simulasi, sebagian besar peserta mampu menerapkan enam 

Sasaran Keselamatan Pasien sesuai skenario bencana yang diberikan. Peserta 

menunjukkan kemampuan dalam melakukan identifikasi pasien, komunikasi 

efektif menggunakan metode SBAR, memastikan keamanan pemberian obat, 

menerapkan pencegahan infeksi, mengurangi risiko pasien jatuh, serta 

memperkuat koordinasi antarprofesi selama penanganan pasien. Simulasi 

berlangsung interaktif dengan umpan balik langsung dari fasilitator sehingga 

peserta dapat memperbaiki tindakan sesuai standar pelayanan. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta 

sejalan dengan penelitian Lin et al. (2024) yang melaporkan bahwa pelatihan 

manajemen bencana berbasis berbagai strategi pembelajaran, seperti ceramah, 

diskusi, simulasi, dan refleksi, secara signifikan meningkatkan kesiapsiagaan 

perawat dalam menghadapi situasi darurat. Pendekatan pembelajaran aktif 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengintegrasikan pengetahuan 

teoritis dengan praktik sehingga meningkatkan kepercayaan diri dalam 

memberikan pelayanan saat bencana. 

Temuan ini juga didukung oleh Sa'd dan Malak (2025) yang 

menunjukkan bahwa program pelatihan kebencanaan mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan personal perawat emergensi 

secara bermakna. Simulasi kasus yang menyerupai kondisi nyata memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual sehingga memperkuat kemampuan 

pengambilan keputusan klinis selama situasi krisis. 

Kegiatan experience sharing selama pelatihan memberikan kontribusi 

terhadap penguatan resiliensi peserta. Melalui diskusi mengenai pengalaman 

menghadapi bencana, peserta memperoleh dukungan sosial, kesempatan 

refleksi, serta strategi adaptasi yang dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan hasil uji acak terkendali yang dilakukan 

Setyawati et al. (2025), yang menunjukkan bahwa pelatihan kebencanaan tidak 
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hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memperkuat 

resiliensi perawat dalam menghadapi situasi bencana. 

Secara lebih luas, hasil kegiatan ini mendukung temuan meta-analisis 

Luo et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa pelatihan kebencanaan merupakan 

salah satu determinan utama dalam meningkatkan kesiapsiagaan perawat. 

Perawat yang memperoleh pelatihan secara berkelanjutan memiliki tingkat 

kesiapsiagaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang belum 

pernah mengikuti pelatihan. 

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif peserta, tetapi 

juga memperkuat budaya keselamatan pasien melalui penerapan Sasaran 

Keselamatan Pasien pada situasi bencana. Integrasi antara penguatan resiliensi, 

pembelajaran berbasis pengalaman, dan simulasi kasus memberikan pengalaman 

belajar yang komprehensif sehingga diharapkan mampu meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan, memperkuat kesiapsiagaan tenaga kesehatan, serta 

mendukung ketangguhan sistem pelayanan kesehatan di wilayah rawan 

bencana. 

  
Gambar 1. Foto Bersama Tim Pengabdian, Pimpinan Beserta Perawat IGD RSUD Pidie Jaya 

  

 
Gambar 2. Foto Pemberian Materi Resiliensi Perawat dalam Menghadapi Bencana dan Sasaran 

Keselamatan Pasien 
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Gambar 3. Foto Kegiatan Diskusi Interaktif, Studi Kasus Resiliensi Perawat dalam Menghadapi 
Bencana Hidrometeorologi dan Simulasi Sasaran Keselamatan Pasien 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan resiliensi 

perawat dan implementasi Sasaran Keselamatan Pasien berhasil meningkatkan 

kapasitas perawat emergensi dalam menghadapi bencana hidrometeorologi di 

Kabupaten Pidie Jaya. Keberhasilan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan 

rerata nilai pengetahuan peserta dari 81,3 menjadi 92,4 setelah pelatihan, serta 

didukung oleh partisipasi aktif peserta dalam berbagi pengalaman, diskusi, dan 

simulasi penerapan Sasaran Keselamatan Pasien. Kombinasi metode ceramah, 

studi kasus, experience sharing, dan simulasi terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, serta kesiapsiagaan perawat dalam memberikan 

pelayanan yang aman dan bermutu pada situasi bencana. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis resiliensi dan keselamatan pasien dapat 

menjadi strategi penguatan kapasitas tenaga kesehatan untuk mendukung 

ketangguhan pelayanan keperawatan di daerah rawan bencana. Implikasi 

kegiatan ini adalah perlunya integrasi pelatihan resiliensi dan keselamatan 

pasien ke dalam program pendidikan berkelanjutan (continuing professional 

development) bagi perawat, disertai pelaksanaan simulasi kebencanaan secara 

berkala dan penguatan dukungan organisasi. Upaya tersebut diharapkan 

mampu memperkuat budaya keselamatan pasien, meningkatkan kesiapsiagaan 

tenaga kesehatan, serta menjaga kontinuitas dan mutu pelayanan kesehatan 

ketika terjadi bencana hidrometeorologi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didukung oleh Asosiasi 

Institusi Pendidikan Ners Indonesia (AIPNI) melalui AINEC Research & 

Community Services Award, sebagai bentuk komitmen dalam mendukung dosen 

di institusi anggota AIPNI untuk melaksanakan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat yang inovatif, berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. 
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